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Krm.k dan;Keluha.n Masyarakat

Perkembangan masyarakat dengan. kema--

;uan kema;uan yang telah dicapai di pelbagai

bidang :kehidupan ‘berbangsa dan bernegara,’
secara:Jlangsung - dan .tidak langsung telah

melahitkan dampak-dampak  negatif tethadap
stabilitas ~keamanan -dan 'kete_r_tiban sebagai
konsekuensi:logis dari - perubahan-perubahan

yang terjadi di. dalam masyarakat it sendiri

secara alamizh maupun dikehendaki.
Dan sejalan dengan «itu, Polri selaku aparai

penegak hukum dan: pembina inti Kamtibmas:
harus:-selalu ‘mampu -« mengikuti dan meng-:
upayakan :tercapainya :Kamtibmas vang man-

tap dan.terkendali ‘agar -proses perubahan

yang. dilaksanakan ‘bangsa -dan negara terus |

berlangsung sesuai dengan sasaran yang ingin

dicapai menuju masyarakat yang adni dan _

sejahtera, -

Pada Kenyataan :sehag-hari -yang :sering :
dmlami_banyakknnkan -kritikan yang dilootar- || ..
kan oleh masyarakat terhadap kemampuan | . ..

dan kehandalan. Polri-di- dalam  menjalankan
misinya -itu, bahkan -terkadang kritikan ity
dapat berubah menjadi cemooh dan ketidak-
percayaan masyarakat kepada Polri untuk
menanggulangi berbagal ancaman Kamtibmas
vang . akhir-akhir-ini semakin berkualitas dan
bervariasi --itu.  Pada’ sisi lain, - munculnya
be:bagat kritikan tersebut, dapat puia diartikan

Poli untuk menun}ukkan kualatas dan kezmmm

puannya-dalam berbuat dan bertindak sesuai
dengan tugas yang diembannya. Hasil ‘pene-
litian: yang dilakukan oleh sai media massa
tahun 1984 terbadap Polri sebagai gambaran

teﬁtﬁﬁg éb.s.qilé_pén'ampilan.di. 1apahgan Sébagai_
berikut:, 47 N

1 Perzan;pzlan anggota Palri -
£ 46,7 %

“'a. Galak dan kasar
“b." Wajar AT %
' c Sopan : 85 %

2 Pelayanan terbadap masyamkat
.. 4. Melapor/minta, tolong

_:_._;1) Cepat/wnggap ;34,3 %.
«: 2). Kurang cepal 3 51,5 %.
. 3).lambat : : 14,1 % :
b. Kesiapsiagaan mencegah dan menang-
gulangi kejahatan. _
1) Selalusiaga- @ 319%
2) Kurang siaga  : 50,3 %.
- 3Tidaksiaga- = 113 % . -
4) Tidak tahu 6,3 %. .

-.¢..Perasaan aman/terlmdung bxla ada
-+ Polisi, o

1 Terimdung 30,3 %
-2} Biasa-biasa saja : 64 %.
:3) Ingin menghin- : 55 %

: -dar saja.. . -
d. Kemampuan mengungkap dan menyew.
«lesaikan perkara. :

1) Yakin- 0 297 %.
<7} Meragukan  :: 35,3 %.

3) Tidak yakin 14,92 %.

peneht:an md; dapat c!nadxkan sebﬁgat acuan
sementara bahwa masih banyak kelemahan
pada. Pold menyangkwt fungsi pelayanan ter-
hadap masyarakat yang dilakukan olelr ang-
gota Polri di lapangan. Kenvataan ini diper-
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kuat:: oleh - sinyalemen Dr Sarilto Wirawan

yang menyatakan bahwa,

v Sejak. damaCitra. Poiri. di mata
. masyamlmr tak begity  baik. Seringhali
“ Polisidiasosiasikan. dengan kecurangan,

kelicikan, korupsi, pemerasan, kekejaman,
.';_:'_._ieetzdaleefrsreﬁmz dan sebagainya apabila

dibandingkan dengan  Polisi-polisi luar
- negeri, kbususnya Inggris yang jodi.idola

" Polisi di selurub dunia, bertambah buruk-

~Aah citra Polvi ini.....”.

- Dengan demikian-jelaslah bahwa kelemah-

an Polri yang paling mendapa{ sprotan tajam
adatah kelemahan ‘pada’ komponen “sumiber

daya manusia Polri. Dan untuk mengatasi hal

itu, tetah banyak .upaya.telah dilakukan Polr
melalui pembenahan dan peningkatan kualitas
sumber daya  manusia Polri, baik .melalui
lembaga-lembaga pendidikan formal .maupun
melaiui berbaga: kegiatan-kegiatan pembina-
an, termasuk’ juga ‘tindakan-tindakan™ disiplin
sampai kepada pemecatan tefhadap anggola
yang melakukan perbivitan- perbuatan tercela
atau pelanggaran hukismy “namun “citrz Polri
sampai kini masih belum jauh ‘beranjak dari
patidangan ‘semula” yang menghendf\k: Polri
menjadi sosok yang diidam- 1dam1nn ‘seperti
halnya Polisi’ Inggus mlsalnya

Keterbatasan dan
Kurang Dimengerti

“Membangun - citra’ : yang  baik “memang
bukan suaw pekerjaan mudah apalagi diha-
dapkan dengan - berbagai “kendala dan
keterbatasan-keterbatasan ~“di’ segala* bidang
sepetti yang dialami Polti saat“ini, Dari segi
Kuantitas saja Polri masih memerlukan penam-
bzhan ‘personil yang relatif banyak - dikaitkan
dengan jumiah penduduk ‘Indonesia yang
semakin besar, belum lagi berbicara mengenai
peralatan dan tekaologi yasg mampu meng-
ikuti perkembangan kualitas kejabatan yang
semakin rumit dan terorganisasi, serta me-

Perxlaku Poln yang

_ketertiban terutama. dalam; seg;

terhadap masyara%at

rung diLafsul\an dengm ‘muatan- muatan bensz
Sopan santun;, mmab tamah, lemab. .mbuf_
tidak garang/galaie sabar, pemih senyum dan’
sebagainya. Sehingga sikap Polisi yang tegas,
kurang sabar, curiga dan birokratis terk
banyak diartikan schagai penlaku yan'
nyimpang dan tidak semestinya dimiliki oleh

~anggota Polri, padahal perilaku-perilaliy seper-

1ty seringkali: nierupakan tunatutan ‘tigas dan

- memang periudi dalam menjalankan ‘pekerja-
an =Polisi'vang penul ‘dengan resiko sdan:
: membahayakan

jiwanya. - Selaku - ‘periegak
hukum' setiap ‘anggotd ‘Polri harus: bersxkap
tegas ~di dalam' “menjumpai: penyimpangan
terhadap “keamanan : dan ketertiban. “untuk
dilakukan penindakan - sesuzi- dengan ‘hukum

. dan peraturan yang berlaku, sekalipunpelaku
- penyimpangan itu- adalah masyarakat lapisan’
- bawah “seperti’halnya para pengemudi “ang-
- kutan amum/kota;; pedagang kaki lima; tukang’
- becak “dan  sebagainya. Sikap tegas ‘vang

ditunjukkan anggota Polri acapkali membawa

‘ kesan kurang bijaksana, “kaku, tidak‘ramah

dan menakut-nakuti. Sikap tegas dan teskesan
agak kaku miemang terbentuk sejak dalam
pendidikan pertama Polri yang diawali-dengan
penanaman dan - penghayatan sikap sebagai
prajurit-ABRL yang i\etat dengan pembentul{an

: dmpim
- Sikap : -kuraag-' sabar “batk * dalam hal
menerima - laporan/pengaduan’  masyarakat

maupun di dalam berhubungan dengan ‘para
peltanggar-pelanggar ~aturan dan  ketertiban,

“teruiama - sekali dalam meminz  keterangan

saksi-saksi dalam mengungkap suatu:perkara
sehingga menimbulkan kesan kurang profesi-
onal, lebih-banyak dischbabkan' karena jangka

nsmooioar. o b 2 Lot .
PG SR R S PR R PIRIR AT OTICTaST

onaldan - kesejahteraan para anggota Polr
yang -masih banyak yang menempati- asrama-
asrama kumub dan sudah kurang layak huni.
Masyarakat “terkadang - tidak “begitu peduli
dengan kendala-kendala dan ~ keterbatasan-
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sangat terbatas sedangkan kasus yang sedang
ditangani tidak mudah  pengungkapannya; di

“lain pihak 'dukungan peralatan vang diperlu-

kan untuk. itu sangat . terbatas, *di- samping
lagas-tugas lain yang harus dikerjakan’ segera




i _mkarenz;'- kuranguya persoml Penlaku peniaku-

enyehdlk set;ap anggota Poln
ki 'x_:_ssa curlga Repada seuap_

24, sehmgga terkesan kurang sopan

s '.a{ta kurang amah terhadap masyamkat yang
" meminta: bantuan; Polisi; Hal:ini juga disebab-

kan' kate_na ‘masyarakat yang' dxhadap1 oleh
anggota Polri tidak - selutuhnya ‘beritikad baik
dan’ benar~benar ‘membutubkan baﬂtuan ‘Bah-
kan' tidak - ;arang menyuh:kan ‘tugas. yang
dlker;akannya ‘Perilaku tain yang juga. men]adl:
sorgtan. masyarakat adaiah ‘kesan b:rokraixs

bertele tele, dan lamban dalam proses penye-

lesalan 'di .badang admmustratsf {Surat. Kete-
rangan. . be_rkeiak_uan_ ; ball_\ SIM/STNK/BPKR,
dan surat.-perijinan - dan lain-lain),  Di sini
masyarakat kurang mewaspadai bahwa setiap
dokumen . yang ““dikeluarkan .oleh :Polri: akan
membawa - dampak vang luas haik menyang-
kut: status  kepemilikan, identitas ' diri;'‘akurasi
data maupun yang bersangkut paut ‘dengan
pemeliharaan: stabilitas keamanan. dan ketet-
tiban. Untuk menghindari secara dini dampak
atau-ekses:negatif yang akan timbul dikému-
dian “hari, “maka " penéerbitan’ suatu *dokumen
oleh’ Polri memerlukan proses dan waktu yang
dlanggap cukup Hal ini terkadang ‘diartikan
sebagai upaya sementara oknum-oknum Polri

. yang sengaja memperiambat proses dengan'

tu;uan—tu;uan tertenty, atau kesan  kurang
prof&sxonalnya Polri.., d: dalam men;alankan
Wgasnya. :

-:Hal berikutnya vang juga mewarnai ber-.

baga; kritikan masyarakat adalah kesan kasar
dan . galak yang d:tamp:lkan “olehanggota
Polri. Kesan ini ‘memang “sulit  dihilangkan
tanpa memperhatikan bagaimana proses pem-
bentukan sebagai calon-calon anggota Polri

umum untuk berlaku tertib ‘dan sesuaf aturan,
serta kendala psikis lain yang ‘dialami anggota"
Polri di 1apangan Kondisi seperti demikianlal
yang “panyak mempengaruhl penamp:lan_
anggota Polri, mengingat kapasntasnya sebagai -
manusia blasa yang tidak lepas dari keterba-
tasan dan kekurangan kekurangannya sesuai
watak dan. keprlbadlan yang telah- terbentuk..
daﬂ dxbawanya sejak Iahir. .. : o
Mendesksipsikan  kata Pelayanan terhadap_' '
masyarakat seyogvanya peri_u dilakukan secara
hati-hati.agar tidak timbul kerancuan' di dalam
pénjabaranaya. Pelayanan yang diberikan-cleh
Polri tentu:tidak “dapat * disarakan ‘dengan

: pelayanan ‘yang dilakukan oleh petugas bank

kepada para ‘nasabahnya, demikian juga peia-
yanan yang dspertun}ukkaa aleh para pramu-
niaga supermarket kepada para pembeltnya;
Pelayanan Polri lebih bersifat spesifik dengan
tetap mempertahankan identitas yang melekat
pada’ dirinya sebagai prajurit ‘ABRI, aparat
negara penegak hukum dan selaku pembina
inti *pemelihara ' keamanan “dan ketertiban
masyarakat Oleh karenanya akan terasa sulit
diterima apabtia masyarakat. yang membutuh-
kan bamuan Polri disebut sebagai ”Peianggan"_
yang E{onotasmya lebih cenderung sebagai.
"pembeli jasa . pelayanan”. Barangkali akan
lebih tepat bilamana diamati kembali berbagai
komponen di dalam - infrasrukiur pelayanan
Polri yang perlu dikaji-dan disesuaiian dengan
kebutuhan' tugas-tugas Polri menghadapi tan-
tangan dan perkembangan gangguan Kamtib-
mas“yang semakin kompleks i, sebelum
menjangkau hepada tugas pelayanannya atu:'
sendlrt Tl

Menata Komponen daiam Infrastrukmr_
Pelayanan Polri

- Berdasarkan  pengamatan sementara, ada:
beberapa komponen pada infrastruktur Pela-
vanan Polti yang perlu ditata dan dibenahi

_ karena kurang menunjang peranan peiayanan
" Polri terhadap masyarakat, antara lain: :

Guaxuxan altbu/uniform yang . dikenakan,
resiko tugas settap anggota Polri yang banyak

berhadapan dengan para peiaku«peiaku keja-.

hatan, situasi kemacetan lalu lintas yang
ditanganinya akibat kurangnya kesadaran para
pengguna jalan dan pengguna jasa angkutan

1 Spesmlzsasz Bintara Polri
Bahwa sifat tugas Polri yang cenderung;

“general (umum) pada tingkat Bintara Polri,

ternyata menghambat tercapainya profesional-
isme pada lugas-tugas tertentu, padahal para
Bintara  Polri  inilah  yang sebenarnya
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| merupakan keberhaszian dan kegagalan Polri

“yai ;mudah «dilihat - dan . dirasakan . oleh. -

men;adt siswa calon’ Bmtara sampa: dengan:.
. )en;ang Karier” seian;umya ‘Dengan d_emxklan'

"pendld;kan pembemukan
dan termasuk . juga Pusdik-pusdi
-kungan Polri: perlu disesuaikan lagi; Penataan
dnis meixputl penentuan:; kuahﬁkasx ‘dan’stan-
- dardisasi hasil:didik. Spesxahsasa yang dimulai
dari calon-calon Bintara Polri “yang kemudian

ber;en;ang kepada calon-calon - Perwira Polri -

nantinya, men;aci: sangat -penting- tidak - saja
untuk . mencapai | profcss;onahsme di bidang
tugas. masmg—masmg,_ juga _akan _berperan

sebagaa :salah satu I{omponen Jnfrastruktur

terciptanya peiayanan Poln yang iebah ba:k d:

masa mendatang _ o
2 Mengkoﬂdasz}emz Pe!atihmz dl
- Kewilayahan .~

jalan dengan proses pend;chkan yang
dxselen'ggarakzn di_ lembaga-lembaga formal
pendidikan Polri, maka ‘yang tak kalah .pen-
tmgnya Jagi adalah pelaksanaan pelauhan
rutin di * ‘satuan-satuan kew:[ayahan ‘yang
selama ini’ hampzr—hampxr tidak “berjalan,” se-
dangkan‘kegiatan ini' mutlak dlperiuhan guna

Satuan

memelihara kemampuan ~dan “ketérampilan
-Tidak

perorangan, +: kesiapsiagaan . satuan::
hanya -standardisasi pelatihan tiap-tiap - fungsi
yang masih, belum jelas bahkan program

d:sacian oleh

maupun satuan yang selalu terpelihara, pada
akhirnya akan melahickan budaya kinerja yang

mengarah kepada professmnahsme di bidang.

tugas dan’ fungsi * masing- masing,” sehingga

wawasan pelayanan Polri terhadap masyarakat
fambat “Jaun akan terbina, dimiliki, dihayati
dan selanjutnya dapat-teriaksana 'secara baik.

Sementaraitu, masih ada-anggapan dari para
Kepala = Kesatuan bahwa :pelatihan - yang

dilaksanakan merupaican ‘program: terpusat ‘di-

N | dasat Polri yang saat ini. ‘hanya ‘samp,
1 tingkaf “Polda” dapat isalurkan® pada:

semuia pzhak bahwasanya.
kemampuan den kelerampnlan perorangan.

dan prasarana:latihan yang tidak dlmﬂikl ‘serta
tenaga . pelatih . yang langka, . sehingga pada
umumaya pelatinan-pelatihan yang dllaksana-
kan baru sebatas._latihan yang . bersifat
berupa Permildas bagi anggota- anggo!
baru lulus pendidikan terutama para_ Bin
baru/rema;a Mungkin ada ‘baiknya ap
anggaran untuk program “latiban; kemam

satker tingkat' Polres/?o!resta disertai’ program
“danpola yang jelas, karena disadari atau tidak;
agar suatu kesatuan dapat dikatakan’ berfungs:
baik adalah apabila 10%:daxi jumlah personil:

nya harus selalu berada dalam kondisi berlatih
tappa - tergangpy - dengan . kegiatan- i{eglatan
ndak

lainnya,  Supaya pelauhan ftersebu -

dianggap formalitas belaka, maka perlu d
kan dengan aspek pemlaxan bagi peningkatan
jenjang  kariet, penugasan, usulan kenaikan
pangkat maupun untuk mengikuti pendldakan
Secaba, Secapa, dan’ selanjutnya. Penataan dan
p‘e’iﬁbénahein’ terhadap ‘proses  pendidikardan
pefatihan  sebagaimana’ dikemukakan “di atas
ini,-di samping ~memiliki akses yang:kuat
terhadap * peningkatan - kualitas- profesional
Polri ;juga sangat besar- kontribusinya ~bagi
pernbangunan citra pelayanau {erhadap ma-
syarakar e

3. Membeﬁkan Kq‘)ercavamz kepada Bawah»

can

Bahwa sosok . Polri, yang tanggﬁh meng
hadapi ‘berbagai ancaman Kamtibmas, adalah
Pold vang tidak keropos karena keterbatasan
sumber . daya. Ketangguhan, yang ditunjukkan
Polri. harus berisi . kemampuan penyelesaian
perhara i)alk yang ringan sampai dengan per-
kara yang berat atau meresahkan masyarakat, -
Maka untuk ity peranan media cetak dan

. media visual perlu ‘dimanfaatkan secara mak-

simal depgan kemunculan para Kapolsek,
Kapalres,- Kapolwil, Kapolda dalam setiap
pemberitaan kasus-kasus kejahatan ‘maupun
keberhasilan Polri mengungkap kasus kejahat-
an, Untuk . iw perls  ditumbuhkembangkan
kepercavaan kepada bawahan untuk memberi-
kan keterangan pers sampai kepada tmgkal

Boldad @ 1
""’"“"”g """‘"""‘“’ et REERG-G1 YR EATAsy et

kegiatan itu hanya sampai ‘pada ungkat Polda.
Kesan~lain yang * muncul * adalah ~ hahwa
kegiatan - pelatihan - pemeliharaan kemampuan
dasar Polri baik -perorangan maupun satuan
sukar dilaksanakan karena terbatasaya jumlah
anggota, volume kegiatan yang padat, sarana
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Hepolsek/Atipolsckin umuyuu T b
lain’ yang dianggap peru vang sclama_ini
masih dlrasakan tabu bagi pejabat-pej abat di
lapangan, yang akibatnya mcmmbu]han ang'

gapan seolah-olah Polri keku dan tertutup,

- Untuk menjaga hal-hal yang tidak diinginkan

perlu diterbitkan piranti lunak yang mengati




~kewenangan-ini_dengan- rambu-rambu- yang .

jelas disertai “sanksi bila’ ‘dilanggar. Di sini
“dibutubkan keyakinan Eerhadap kemampuan

':bawahan yang selama ini agak kurang terper: /|

hatikan.

4. : Penempamn Ruaﬂg ]aga Marlzas

~Bentuk dan” penémpatan’ ruang ;aga mar- |-

: .--kas baik di.Mapolsek, Mapoltes, Mapolwil,
* Mapolda dan Mabes Polri vang menimbulkan
. kesan kemiliter-militeran bagi masyarakat pela-

kepentmgan Jain tidak harus segan atau ragu-
ragu. Penempatan ruang jaga yang biasa
dipenuhi-oleh regu jagaimarkas di:muka jalan
masuk .kurang: menguntungkan ¢ dari. sudut

pelayanan, mungkin akan. lebih tepat bila
ruang .penerima. Eaporan/pengaciuan -IIHASYALa-.

kat _ didisain,’ pada ruangan tertentu. yang
menyatu dengan_gedung utama. markas ke-

sattian dengan menempatkan Poiwan sebagat'

petugasnya Perubahan “ini t;dak menyangkut
status Polri’ sebagax bagian dari ABRI seperti
yang ‘selama ini ‘berjalan. Justru karena sifat
tugasaya iyang ‘berbeda ‘dengdn angkatan lin-
nya, ‘menyebabkan: beberapa” perbedaan ‘ter-
teriti“demikeutuhan dalam tugas ‘Polri yang
juga mempaMn keberhas:ian Eugas ABRE

Pe]ayanau Masyarakat dengan Komputer :
~Dari* *sekian - banyak - bentuk - kegiatan

pelayanan Polri-yang ‘paling sering :mendapat

sorotan/keluhan masyarakat adalahtempat di

mana .masyarakat... datang - untuk -.melapor/.

mengadu, yaitu.di Bamapta atau i Pamapta.
Sorotan dan keluhan .yang sering terdengar
adalah fambanaya petugas dalam menerima
laporan/pengaduan sehingga menyita waktu
bagi st pelapor/pengadu. ‘Hal ‘ini ‘dapat’ dime-

ngerti karena para pelapor atau pengadu tidak:
selalu saksi korban, ‘di samping ituacapkali
mesin ketik :yang dipergunakan secara manual:

untuk  membuat laporan - Polisi, surattanda
penerimaan laposan -dan  sebagainya: sudah
tidak berfungsi dengan_ baik. Untuk itulah
maka pemanfaatan perangkat kompurer yang
telah terprogram sudah selayaknya menggant:-

, petlu diubah agar ‘masyarakat yang
g unluk melapor/mengadu -alay ada.| .}

tersedia -satu. perangkat  komputer . ‘dengan.
printernya  untuk mencetak laporan Polisi .
model A dan B, surat tanda penerimaan

laporan surat tancia kehilangan, : permintaan
visum el repertum, rekapttulaSt pelangparan

dan kejahatan per nama pelapor, per tanggal,’
. per Kecamatan disertai pasal-pasal KUHP yang
~dilanggar dan‘disesuaikan dengan kode- NOMOE. -

tiap-tiap kejadian/kasus yang digunakan untuk

bahan pelaporan GK. Bila memungkmkan.__-

pada tdp-tiap :satuan-: fungsi - pada: tingkat

Polres/Polresta tersedia pula perangkat kom:" -
-puter yang saling berhubungan dengan kom______ :
“puter yang ada di Pamapta, schingga setiap -

kejadian yang dilaporkan dapat segera termo-
nitor pada layar komputer satuan - fungsi
masing-masing untuk tindakan hepoltsmn
selanjuinya. Dengan demikian akan tercapai

- keterpaduan fungsi ‘di daiam  penanganan

suatu kasus atau ‘kejadian yang - dilaporkan/
diterima + melalui -Pamapta. - Mekanisme ‘dan

" prosedur  yang - selama . ini - -berjalan baru

terbatas :kepada salah satu fungsi teknis saja
tergantung kepada disposisi. Kepala Kesatuan,
bahkan tidak jarang dari Pamapta langsung

.i\epada fungsi teknis reserse atau lalulintas

saja, akibatnya pengemban fungsi teknis lain

- merasa tidak perlu berbuat sesuatu dengan
. adanya kejadian atau kasus yang dilaporkan

ity,” meskipun” peranan dan l\erkutseﬁaannya
sezmgkail dipertukan. -

Tujuan ufama yang ingin dicapai dengan

- pemanfaatan- perangkat - teknologi ini -adalah
- peningkatan. kecepatan penanganan. dan aku-
“rasi . data .yang..secara berjenjang sampai
. kepada  Kesatuan . atasan  dapat terangkum
- sedemikian rupa, di samping itu keuntungan
lain yang dapat dlperoleh antara lain tumbuh-

nya kesan’ profeszonai memac semangat dan
gairah * anggota, suasana bersﬂa d| ruang_
penjagaan dan laindain,

Tentu - masih ~banyak upaya yang dapat
ditakukan agar citra_pelayanan Polri dari hari

ke hari semakin baik dengan tetap berpegang
- pada-identitas dan jatidiri Polri selaku penegak
- hukum, . pengayom,  pelindung - dan -pembim-.
- bing. masyarakat Sebaliknya, tidak perlu risau

dengan berbagai kritikan masyarakat terhadap
kekurangan dan kelemahan Polri di dalam

3 ; Lot leomd
EEE F”“g’ mesin-leetils CACTIEATY uu_umulaau\du

perangkat “komputer “bagi Polri ‘mulai ‘dari
tingkat Polsek/Polsekta untuk saat ini:sudah
dirasakan sangat perlu’ yang ‘lengkap ‘dengan-

program:program- mengenai pelayanan-masya-
rakal,- minimal pada setiap: Polsek/Polsekia

fcnjaiankan nmisinya Karena pekeraan Polisi

tidak akan pernah ada akhirnya sepanjang,

masyarakat suatu bangsa’ terus tumbuh ‘dengan
berbagau dmdmxkanya

Penulis adalzah Kz SPN Cisarua Bandung:
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